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Abstrak
 

Kawasan berikat (Bonded Zone) merupakan fasilitas yang diberikan oleh Pemerintah dalam rangka

pengembangan dan peningkatan iklim investasi, meningkatkan ekspor dan pertumbuhan industri dalam

negeri dengan kemudahan-kemudahan yang diberikan. 

<br />

 

<br />

Salah satu kawasan berikat yang sedang dikembangkan saat ini adalah kawasan di Lobam Pulau Bintan

tidak jauh dari Pulau Batam, saat ini telah berkembang menjadi daerah yang cukup menarik untuk menanam

modal. Di samping potensi wisata yang dimiliki, Pulau Bintan juga cukup potensial untuk pengembangan

industri. Baik industri yang berorientasi ekspor maupun sebagai penunjang Pulau Batam dan daerah

sekitarnya. 

<br />

 

<br />

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan gambaran PT. Bintan Inti Estate di masa depan,

menganalisis strategi pengembangan yang dilakukan oleh PT. Bintan Inti Estate dalam memasarkan

Kawasan Berikat serta menjelaskan penerapan konsep pengembangan Kawasan Berikat dengan pendekatan

analisis SWOT. 

<br />

 

<br />

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam

penelitian adalah Deskriptif Analitis yaitu penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan atau

menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya. Pengumpulan data sekunder diperoleh dari PT. Bintan Intl

Estate dan kantor terkait. Untuk pengambilan data primer dilakukan dengan teknik wawancara mendalam

terhadap para key information. Faktor-faktor internal dan eksternal yang dievaluasi adalah : Kekuatan,

Kelemahan, Peluang dan Ancaman. 

<br />

 

<br />

Data dan informasi yang dikumpulkan akan . dianalisis dengan terlebih dahulu menggali core competencies

yang dimiliki perusahaan. Selanjutnya analisis dilakukan dengan metode Analisis SWOT untuk

mendapatkan nilai skor dari faktor internal dan ekstemal, sehingga dapat digambarkan kekuatan dan

kelemahan serta peluang dan ancaman yang harus dihadapi. Selanjutnya perusahaan akan menentukan
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strategi alternatif yang dapat dipertimbangkan untuk dipilih sebagai pedoman yang perlu dilakukan. 

<br />

 

<br />

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut : Pertama dalam menentukan arah kebijakan PT. BIE

di masa depan maka PT. B1E harus memiliki sasaran atau tujuan jangka panjang yang sampai sekarang

belum pernah dirumuskan. Dengan kompetensi dan strategi internal yang dimiliki perlu dijaga terus

kesinambungannya dengan perumusan tujuan jangka panjang. Kedua, faktor internal yang mempengaruhi

peningkatan pengembangan PT. BIE adalah kebijakan kawasan berikat dan kepastian hukum perpajakan.

Sedang faktor eksternal yang mempengaruhi peningkatan pengembangan adalah kebijakan pengembangan

ekspor non migas serta stabilitas keamanan dan politik. 

<br />

 

<br />

Ketiga, strategi yang paling tepat dalam upaya peningkatan pengembangan kawasan Berikat PT. BIE adalah

dengan mensinergikan faktor internal dan eksternal dengan memperlihatkan nilai dukungan yang paling

kuat. 

<br />

 

<br />

Dengan demikian strategi pengembangan perusahaan kawasan berikat dalam upaya peningkatan investasi di

Pulau Bintan akan lebih terarah melalui analisis SWOT tersebut dan penetapan formulasi strategi.

		


